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Abstrak  

Geopark Karangsambung-Karangbolong secara gegorafis terletak di Kabupaten 
Kebumen, Jawa Tengah. Kawasan ini terbagi menjadi 3 (tiga) segmen, yaitu Kawasan 
Karangsambung, Sempor dan Pesisir Ayah. Untuk mendukung pembentukan Geopark 
ini, salah satunya perlu dibuat kajian menyeluruh antara lain kajian kebencanaan. 

Daerah Karangsambung merupakan daerah dengan ragam topografi dan litologi yang 
memiliki intensitas tanah longsor tinggi. Salah satu kasus, pada lereng perbukitan 
batugamping, Bukit Kaliwadas wilayah Karangsambung, terdapat rekahan yang telah 
mengalami kelongsoran yang berdampak pada kerugian infrastruktur. Kondisi lereng 
pasca longsor yang terjadi, masih memiliki potensi untuk mengalami longsoran 
kembali dan dapat menimbulkan dampak yang lebih besar. Tindakan yang perlu 
dilakukan adalah identifikasi daerah rawan bencana, pencegahan dan pengurangan 
dampak, serta metode sosialisasi peringatan dini. Kewaspadaan masyarakat sangat 

diperlukan, dan pengembangan keberdayaan masyarakat dalam mitigasi bencana alam 
harus selalu digaungkan setiap saat. Pemberdayaan tidak hanya dalam bentuk himbauan 
dan perintah tetapi tindakan nyata dan kesadaran masyarakat akan bahaya yang selalu 
mengancam setiap saat. Perlu dilaksanakan sosialisasi mitigasi kelongsoran kepada 
masyarakat dalam bentuk program Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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Abstract  

The Karangsambung-Karangbolong Geopark is geographically located in Kebumen 
Regency, Central Java. This area is divided into 3 (three) segments, namely 
Karangsambung, Sempor and Ayah coastal. To support the formation of this Geopark, 
one of which needs to be made a comprehensive study, including disaster studies. 
Karangsambung area is a region with a variety of topography and lithology that have 

high landslide intensities. In one case, on the slopes of the limestone hills, Kaliwadas 
hills, Karangsambung area, there was a fracture that had experienced landslides that 
affected infrastructure losses. The condition of the slope after the landslide that 
occurred still has the potential to experience landslides again and can have a greater 
impact. Actions that need to be taken are identification of disaster-prone areas, 
prevention and reduction of impacts, and methods for early warning dissemination. 
Community awareness is needed, and the development of community empowerment in 
natural disaster mitigation must always be echoed at all times. Empowerment is not 
only in the form of appeals and commands but concrete actions and public awareness 

of the dangers that always threaten at any time. It is necessary to conduct socialization 
of landslide mitigation to the community in the form of Community Service Programs. 

https://doi.org/10.25105/jamin.v2i1.6713
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1. PENDAHULUAN 

Geopark Karangsambung - Karangbolong 

secara administrasi berada di Kabupaten 

Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Geopark 

Karangsambung - Karangbolong meliputi 

kawasan seluas 543.599 km2 yang 

mencakup 12 kecamatan dengan 117 desa 

dengan morfologi yang bervariasi mulai 

dari perbukitan, lembah, pedataran sampai 

pantai. Morfologi yang terbentuk 

merupakan hasil proses geologi Zaman 

Kapur sampai Kuarter dan tersebar mulai 

dari Utara sampai Selatan kawasan geopark. 

Dalam rangka pembentukan Geopark 

Karangsambung - Karangbolong, sebagai 

salah satu persyaratan perlu dibuat kajian 

menyeluruh, salah satunya adalah kajian 

kebencanaan. Daerah Karangsambung 

merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Kebumen yang merupakan 

daerah dengan ragam topografi dan litologi 

yang memiliki intensitas tanah longsor 

tinggi.  

Kecamatan Karangsambung merupa-

kan daerah yang sering terjadi longsor. Hal 

tersebut dikarenakan topografi berbukit dan 

litologi yang berbeda-beda. Selain 

parameter kemiringan yang terjal, batuan 

pada Kompleks Melange dan Formasi 

Waturanda juga menyebabkan kejadian 

longsor di daerah ini. 

Peranan sosial - masyarakat sangat 

mempengaruhi risiko longsor di Kecamatan 

Karangsambung. Daerah dengan kerawanan 

longsor tinggi akan semakin rendah 

risikonya ketika kerugian yang terjadi 

rendah. Kondisi sosial dan kesiapan 

masyarakat yang tinggi, serta kerugian 

lingkungan yang rendah dapat menurunkan 

risiko bencana longsor. Dengan demikian, 

daerah dengan kerawanan longsor tinggi 

tidak selalu menghasilkan risiko yang tinggi 

pula. 

Pada peta ancaman longsor di 

Kecamatan Karangsambung (Gambar 1) 

terlihat lokasi Kecamatan Karangsambung 

secara umum memiliki ancaman longsor 

dari rendah – tinggi. Pada peta ancaman 

longsor, terlihat bahwa ancaman tinggi 

memiliki penyebaran paling banyak pada 

Formasi Waturanda, yaitu pada kemiringan 

yang tinggi baik pada sisi dalam maupun 

luar dari Lembah Antiklin. Desa Totogan 

juga memiliki potensi ancaman longsor 

yang tinggi. Secara geologi daerah tersebut 

merupakan Zona Melange yang secara 

genesis litologi merupakan percampuran 

dari berbagai macam batuan. Selain itu pada 

daerah ini juga merupakan daerah 

perbukitan dengan kemiringan yang terjal. 

Ancaman longsor yang tinggi juga terdapat 

di daerah Desa Pujotirto, Wadasmalang, 

Kaligending, Plumbon, Banioro, dan 

Tlepok yang berada pada perbukitan dengan 

lereng curam. Aspek fisik merupakan faktor 

yang dominan dalam menentukan zonasi 

peta ancaman longsor. Ancaman longsor 

tinggi di Kecamatan Karangsambung ini 

terjadi rata-rata di kemiringan lereng yang 

lebih dari 40°. Parameter geologi yang 

banyak terjadi, yaitu longsoran terdapat di 

Formasi-formasi Batugamping Terumbu, 

Karangsambung, Totogan, Kompleks Lok 

Ulo, Penosogan, Sekis, Filit, Serpentinit, 

dan batuan terbreksikan (Puguh dkk., 2015). 

 

 

Gambar 1. Peta ancaman longsor di Kecamatan 

Karangsambung  

(Puguh, dkk., 2015) 

Karena keadaan tersebut, maka 

dilakukan penelitian geoteknik pada daerah 

Karangsambung. Sebagai pilot project, 
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penelitian dilakukan di Kawasan Perbuki-

tan Batugamping di daerah Kaliwadas, 

Karangsambung, Kebumen, Jawa Tengah, 

yang telah mengalami kelongsoran dan 

diprediksi berpotensi akan mengalami 

kelongsoran yang lebih besar.  

Pada tanggal 28 Oktober 2017 telah 

terjadi longsor di Area Perbukitan 

Batugamping Kaliwadas. Longsor yang 

terjadi di area Perbukitan Batugamping di 

Kaliwadas, Desa Kedungwaru berakibat 

pada rusaknya infrastruktur umum, dan 

terganggunya pengairan sawah, sehingga 

mengganggu aktivitas warga sekitar. 

Kondisi lereng pasca longsoran masih 

berpotensi untuk mengalami longsor 

susulan. 

Analisis kestabilan lereng sangat 

diperlukan untuk mengetahui kondisi 

keamanan pada lereng pasca longsoran di 

Perbukitan Batugamping Kaliwadas. 

Kestabilan lereng dinyatakan dalam faktor 

keamanan (safety factor). Dalam analisis 

kestabilan lereng diperlukan parameter 

masukan yang menjadi pertimbangan dalam 

kestabilan lereng. Jika dilihat dari kondisi 

geologi Pulau Jawa yang rawan terhadap 

gempa bumi, maka perlu juga dilakukan 

analisis pengaruh faktor gempa terhadap 

kestabilan lereng terjadi di perbukitan 

batugamping di Kaliwadas. Gempa bumi 

sebagai parameter masukan untuk 

menghitung faktor keamanan pada lereng 

dinyatakan dalam nilai koefisien gempa. 

Saat ini Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) telah selesai melakukan 

penelitian mengenai analisis pengaruh 

faktor gempa terhadap kestabilan lereng di 

perbukitan batugamping di Kaliwadas, 

namun hasil penelitian tersebut belum 

dideseminasikan kepada pemerintah daerah 

dan masyarakat. Diseminasi hasil penelitian 

kepada masyarakat merupakan salah satu 

skema pengabdian kepada masyarakat yang 

dikelola dan dikembangkan oleh Direktorat 

Riset dan Pengabdian Masyarakat, 

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan, Kementerian Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi dengan 

mempertimbangkan masih adanya sektor 

pembangunan yang kurang berkembang dan 

belum mampu bersaing kerena lemahnya 

penerapan, penguasaan dan pemanfaatan 

hasil penelitian. Kegiatan diseminasi hasil 

penelitian ini menjadi bagian dari bentuk 

akuntabilitas akademisi sekaligus 

merupakan upaya hilirisasi, melalui 

diseminasi dan presentasi secara terbuka 

kepada pemerintah daerah dan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan 

kegiatan PKM ini, yang bertujuan untuk 

menyampaikan diseminasi hasil penelitian/ 

riset kebumian untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan bagi Geopark 

Karangsambung-Karangbolong, khususnya 

sosialisasi mitigasi serta analisis dampak 

dan potensi dampak yang dapat ditimbulkan 

dari kelongsoran. Sosialisasi diberikan 

kepada pemerintah daerah dan masyarakat 

dengan bekerjasama dengan Balai Informasi 

dan Konservasi Kebumian Karangsambung, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) Karangsambung, Kebumen.  

1.1 Rumusan Masalah Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Rumusan masalah dalam PKM ini adalah 

stabilitas lereng bukit pasca pergerakan 

pada Bukit Batugamping Kaliwadas di 

Desa Kedungwaru, dengan faktor curah 

hujan yang tinggi, sifat batuan dan 

kegempaan yang dapat menjadi ancaman 

serius berupa longsor.  

1.2  Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Tujuan dari PKM ini adalah sebagai 

sosialisasi   mitigasi serta analisis dampak 

dan potensi dampak yang dapat 

ditimbulkan akibat kelongsoran. 

1.3  Obyek Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Sebagai objek dari pelaksanaan PKM Prodi 

Teknik Pertambangan FTKE Usakti adalah 

Pemerintah Daerah dan Masyarakat 

Karangsambung-Karangbolong.  



DISEMINASI PENELITIAN RISET KEBUMIAN UNTUK 

 PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DALAM MENDUKUNG  

GEOPARK KARANGSAMBUNG-KARANGBOLONG 

Marwanza, Azizi, Nugroho, Dahani, Subandrio, Patian 

e-ISSN 2721-0634, Vol. 2 No. 1, halaman 39-50, Maret 2020 
DOI: 10.25105/jamin.v2i1.6000 

42 
 

Dalam pelaksanaan PKM ini, tim 

melakukan diseminasi hasil penelitian/riset 

kebumian untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan bagi Geopark Karang-

sambung – Karangbolong, kepada peme-

rintah daerah dan masyarakat melalui kerja 

sama dengan Balai Informasi dan 

Konservasi Kebumian Karangsambung, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) Karangsambung, Kebumen.  

1.4  Manfaat Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) 

a. Meningkatnya pengetahuan para aparat 

Pemerintah Daerah Kebumen dalam 

hal: 

• Mitigasi bencana longsor di wilayah 
Kabupaten Kebumen. 

• Perlunya peran serta peneliti 

(akademisi) dalam hal mitigasi 

bencana, khususnya bahaya 
kelongsoran. 

b. Hasil PKM ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pengambilan keputusan yang 
menyangkut kebencanaan di wilayah 

Pemerintah Daerah Kebumen, serta 

dapat menjadi masukan dalam 
Pembuatan Kebijakan dalam 

mendukung upaya Pembangunan 

Berkelanjutan di daerah Geopark 

Karangsambung-Karangbolong. 

1.5  Kegiatan yang dilakukan 

Kegiatan PKM diselenggarakan pada 

tanggal 28 November 2018 di Hotel Meotel, 

Kebumen. Lokasi pelaksanaan PKM adalah 

lokasi yang telah ditentukan oleh     pihak   

dari Balai Informasi dan Konservasi 

Kebumian Karangsambung, Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI), Kebumen. 

Pihak Prodi Teknik Pertambangan 

Universitas Trisakti telah melakukan 

kerjasama dalam upaya untuk     memberi-

kan kontribusi universitas dalam    kegiatan 

penelitian dan sosialisasinya bersama dari 

hasil penelitian tersebut. 

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan 

melibatkan tiga orang dosen   dan   dua   

orang   mahasiswa   yang   bermitra   dengan   

Balai Informasi dan Konservasi Kebumian 

Karangsambung, Lembaga Ilmu Pengeta-

huan Indonesia (LIPI), Kebumen. Tim PKM 

dipilih berdasarkan bidang keahlian yang 

dimiliki sehingga dapat menunjang kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 

Dengan adanya kegiatan diseminasi 

penelitian riset kebumian untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan Geopark 

Karangsambung-Karangbolong, diharapkan 

peserta PKM dapat lebih mengerti dan 

mengenal prosedur mitigasi kelongsoran. 

2. METODE 

Kegiatan PKM yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya penelitian tentu dapat 

memudahkan sekaligus mengefektifkan 

penyelenggaraan PKM secara keseleruhan. 

Kegiatan ini dilakukan melalui observasi 

lapangan, berdiskusi langsung dengan 

masyakarat dan perangkat Pemerintah 

Kecamatan Karangsambung, Kabupaten 

Kebumen.  

Dalam program PKM ini, digunakan 

beberapa metode, antara lain: 

1. Metode presentasi/ceramah, yaitu 

digunakan untuk memaparkan materi 

yang telah disusun oleh Tim PKM. 

2. Metode tanya jawab, yaitu digunakan 
untuk merespon sejauh mana tingkat 

pemahaman peserta sosialisasi terhadap 

materi yang telah disampaikan oleh Tim 
PKM. 

3. Metode diskusi, yaitu pemateri dan 

peserta melakukan dialog yang 

membahas masalah seputar keselamatan 
dalam hal mitigasi bencana, khususnya 

bahaya kelongsoran, yang berhubungan 

dengan Kebijakan Pembangunan 
Berkelanjutan dalam mendukung upaya 

pembangunan untuk Geopark Karang-

sambung-Karangbolong. 

4. Evaluasi, Evaluasi dilakukan untuk 

menyempurnakan program diseminasi 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Tim PKM. 

5. Penyusunan Laporan, Laporan disusun 
setelah pelaksanaan seluruh program 

PKM selesai dilaksanakan. 
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2.1 Persiapan Materi Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, terlebih 

dahulu Tim PKM melaksanakan tahapan 

berikut ini: 

• Membuat proposal dan menyusun 

anggaran biaya. 
• Menentukan dan mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyara-

kat.  
• Menentukan waktu pelaksanaan dan 

lamanya kegiatan pengabdian bersama-

sama tim pelaksana. 
• Melakukan proses surat menyurat ke 

Balai Informasi dan Konservasi 

Kebumian Karangsambung, Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

Kebumen dan Pemda Kebumen. 

2.2 Penyajian Materi 

Materi yang disajikan adalah: 

a. Sambutan dari Ketua PKM, berupa 

perkenalan dan uraian sekilas tentang 

Tim PKM, serta maksud dan tujuan 

pelaksanaan PKM hasil penelitian. 
b. Ceramah umum diseminasi hasil 

penelitian. 

c. Tanya jawab dengan sejumlah peserta 
dari wakil Pemerintah Daerah dan 

masyarakat 

d. Rangkuman dari Ketua Tim PKM. 

 

2.3Lokasi dan Peserta Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM)  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) diselenggarakan pada tanggal 28 

November 2018 di Hotel Meotel, 

Kebumen (Gambar 2). Lokasi PKM 

beralamat di Jl. Ahmad Yani No. 31, 

Dukuh, Kebumen, Kecamatan Kebumen, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 54311. 

Peserta yang hadir terdiri dari 24 

perwakilan, meliputi:  

1. Balai Informasi dan Konservasi 
Kebumian Karangsambung, Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

Kebumen. 

2. Dinas Pendidikan Kabupaten 

Kebumen. 

3. Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata Kabupaten Kebumen. 

4. Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kebumen. 

5. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kabupaten Kebumen. 

6. Badan Perencanaan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 
Kebumen. 

7. Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kebumen. 

8. Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Kebumen. 

9. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa, dan Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Kebumen. 

10. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Kebumen. 

11. Camat Karangsambung. 

12. Camat Karanganyar. 

13. Camat Pejagoan. 

14. Camat Alian. 

15. Camat Karanggayam. 

16. Camat Sempor. 

17. Camat Rowokele. 

18. Camat Buayan. 

19. Camat Ayah. 

20. Camat Gombong. 

21. Perwakilan LSM: PERPAG Gombong 

(Persatuan Rakyat Penyelamat Karst 

Gombong).  

22. Perwakilan LSM: Pengelola Rumah 

Marta Tilaar. 

23. Badan Perencanaan dan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Banjarnegara. 

24. Badan Perencanaan dan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Wonosobo. 

3. ISI MATERI PKM 

Materi PKM merupakan hasil penelitian di 

Daerah Karangsambung, Kebumen yang 

berjudul Analisis Sensitivitas & Risiko 

Kestabilan Lereng Perbukitan Batugamping 

Kaliwadas di Wilayah Karangsambung, 

Kebumen, Jawa Tengah. 
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Gambar 2. Lokasi pelaksanaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) 

Skema Pengabdian Kepada Masyara-

kat tersebut dapat dilihat pada diagaram alir 

berikut ini (Gambar 3): 

 

Gambar 3. Diagram alir pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) 

Untuk menghasilkan dampak yang 

berarti, hasil temuan suatu penelitian harus 

diketahui oleh masyarakat, baik secara 

spesifik dalam kelompok tertentu maupun 

kepada kalangan umum.  Hal ini mendorong 

kebutuhan akan diseminasi penelitian. 

Diseminasi dapat diartikan sebagai 

penyebarluasan ide atau gagasan kepada 

khalayak, biasanya kepada kelompok 

tertentu seperti sesama akademisi, 

pengamat, juga masyarakat yang 

membutuhkan. Diseminasi penelitian 

analisis kestabilan lereng sangat diperlukan 

untuk keperluan mitigasi kebencanaan 

geologi dan untuk menunjang pengemba-

ngan tata ruang dan kewilayahan secara 

umum, terutama di wilayah yang rawan 

longsor di Wilayah Karangsambung, 

Kebumen, Jawa Tengah yang memiliki 

litologi dan kemiringan topografi beragam. 

3.1 Hasil Penelitian  

Pada lereng perbukitan batugamping, Bukit 

Kaliwadas wilayah Karangsambung, 

Kebumen, Jawa Tengah terdapat rekahan 

yang telah mengalami kelongsoran yang 

berdampak pada kerugian infrastruktur. 

Kondisi lereng pasca longsor yang terjadi 

masih dalam posisi menggantung dan 

memiliki potensi untuk mengalami 

longsoran kembali dan dapat menimbulkan 

dampak yang lebih besar. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, maka perlu 

dilakukan analisis kestabilan lereng dengan 

semua parameter yang dapat mempengaruhi 

lereng batugamping. Dilakukan pendekatan 

sensitivitas untuk mengetahui parameter 

yang paling dominan, pengukuran kecepatan 

pergerakan lereng dan volume bidang 

longsor, serta analisis dampak longsoran 

lereng.  

Kestabilan lereng didefinisikan sebagai 

suatu kondisi stabil terhadap suatu geometri 

dan dimensi lereng. Kestabilan suatu lereng 

tergantung pada gaya penggerak dan gaya 

penahan yang ada pada bidang gelincir di 

dalam lereng tersebut. Gaya penggerak 

berupa gaya berat, sedangkan gaya-gaya 

penahan berupa gaya geser, kohesi dan kuat 

geser. Apabila gaya penggerak lebih besar 

dibandingkan dengan gaya penahan, maka 

lereng tidak stabil dan akan longsor, 

sebaliknya apabila gaya penggerak lebih 

kecil dari gaya penahan, maka lereng akan 

stabil. 

Untuk mengetahui pergerakan daerah 

pasca longsor maka terlebih dahulu 

dilakukan penentuan daerah yang masih 

bergerak. Pada daerah tersebut akan 

dipasangkan patok berupa pembentangan 

pita, dimana patok ini harus berada di daerah 

Persiapan Sosialisasi 

Presentasi 
Maetri PKM 

         Tanya Jawab 

Kesimpulan 
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terbuka agar dapat difoto menggunakan 

drone. 

Pengukuran dengan fotogrametri di 

daerah Kecamatan Karangsambung 

dilakukan sebanyak tiga periode waktu yaitu 

pada 16 Januari 2018, 1 April 2018 dan 30 

Juni 2018. Hasilnya, besar pergerakan dalam 

satu tahun adalah sebesar 1,78 m/tahun. 

Diseminasi hasil penelitian Analisis 

Sensitivitas & Risiko Kestabilan Lereng 

Perbukitan Batugamping Kaliwadas di 

Wilayah Karangsambung, Kebumen, Jawa 

Tengah adalah salah satu bentuk kegiatan 

pertanggungjawaban akademik yang dilaku-

kan oleh setiap peneliti untuk kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan. Diseminasi 

hasil penelitian bertujuan untuk menunjuk-

kan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap stakeholder dan masyarakat luas. 

Hasil penelitian tersebut disederhana-

kan dan dibuat slide menggunakan Ms. 

Office Power Point, yang digunakan sebagai 

sarana pemaparan materi PKM. Adapun 

beberapa slide presentasi yang disajikan 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Contoh judul slide presentasi 

Pada Gambar 5 memperlihatkan data 

catatan BNPB tahun 2017, dimana jumlah 

kejadian longsor mencapai 27%. Dampak 

yang ditimbulkan bencana ini bagi 

kehidupan manusia sangat besar, sehingga 

bencana longsor merupakan bencana yang 

paling banyak menimbulkan korban jiwa 

sejak tahun 2014-2017. Angka ini cukup 

mengkhawatirkan dan perlu segera 

ditindaklanjuti dengan upaya mitigasinya. 

 
Gambar 5. Contoh slide analisis dampak 

longsoran lereng 

3.2 Analisis Dampak Longsoran Lereng 

Longsoran lereng menimbulkan dampak 

serta potensi dampak yang mungkin terjadi. 

Longsoran ini berdampak terhadap: 

a.  Infrastruktur 

Akses jalan warga terputus dan 

menyebabkan kerugian sebesar 34 juta 

rupiah, termasuk pembuatan jalan baru 

oleh pemerintah setempat. Selain itu, 

tiang listrik penghubung juga mengalami 

kerusakan dan kerugian sebesar 14 juta 

rupiah. 

b.  Lingkungan 

Potensi pencemaran air sungai, dimana 

pH masih dalam rentang baku mutu yaitu 

7 karena gamping bersifat basa, nilai 

Total Disolved Solid (TDS) dan Total 

Suspended Solid (TSS) masih di bawah 

baku mutu PP No. 82 tahun 2001. 

c.  Mata pencaharian 

Mayoritas warga bekerja sebagai petani, 

apabila sungai tertutup, sawah tidak 

memiliki akses irigasi dan perkiraan total 

kerugian adalah 21 juta rupiah. Pada 

Gambar 6, dijelaskan beberapa penyebab 

dari  ketidakstabilan lereng yang terjadi 

di lokasi pengamatan, antara lain seperti 

sifat fisik dan mekanik batuan, longsor 

yang terjadi pada aliran sungai, 

kemiringan lereng yang terjal, drainase 

yang kurang baik dan juga curah hujan 

yang cukup tinggi. 
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Gambar 6. Contoh slide penyebab 

ketidakstabilan lereng 

Secara teoritis, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kestabilan dari suatu 

lereng, yakni: 

1. Geometri lereng 

2. Karakteristik material 

3. Kedalaman rekahan 

4. Tinggi muka air tanah 

5. Beban seismik (peledakan dan/atau 

gempa) 

Pada penelitian ini, peneliti 

mengusulkan penambahan analisis dalam 

pedoman analisis kestabilan lereng, yaitu 

Analisis Probabilitas, Analisis Sensitivitas 

dan Analisis 3 Dimensi, seperti yang terlihat 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Contoh slide analisis resiko dan 

mitigasi 

4. HASIL PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT (PKM) 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari 

Kamis, 28 November 2018, pukul 09.00-

13.00 WIB. Acara    ini    dihadiri    oleh 

pimpinan dan karyawan Balai Informasi an 

Konservasi Kebumian Karangsambung, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), perwakilan Pemerintah Daerah 

Kebumen dan Gombong, Lembaga 

Swadaya Masyarakat dan perwakilan 

masyarakat.  Acara dibuka   oleh   Bapak 

Ir. Edy Hidayat, M.T., selaku Kepala Balai 

Informasi dan Konservasi Kebumian 

Karangsambung, Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Ketua 

Tim PKM (Gambar 8). Kegiatan diikuti 

oleh 24 perwakilan. 

Dengan adanya kegiatan diseminasi 

penelitian/ riset kebumian untuk 

pembangunan berkelanjutan dalam 

mendukung Geopark Karangsambung-

Karangbolong, khususnya sosialisasi 

mitigasi serta analisis dampak dan potensi 

dampak yang dapat ditimbulkan dari 

kelongsoran, diharapkan peserta PKM 

dapat mengerti dan mengenal prosedur 

mitigasi bencana kelongsoran yang efektif, 

ehingga dampak negatif dapat dikurangi. 

Acara selanjutnya adalah presentasi 

materi PKM (Gambar 9), yang ditutup 

dengan acara diskusi dan tanya jawab 

(Gambar 11). 

Gambar 8. Sambutan tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) 

Gambar 9. Presentasi materi Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM)  

Para peserta menyimak presentasi materi 

PKM dengan serius dan antusias, seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 10.  
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4
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kehijauan yang banyak terkekarkan merupakan 
bidang gelincir gerakan tanah.

• Longsor pada aliran sungai yang terjadi akibat 
erosi air sungai yang menggerus lereng dan 
napal.

• Kemiringan lereng yang terjal.

• Limpasan air hujan (run off) yang menyebabkan lapisan 
batuan/tanah pelapukan menjadi jenuh air dan mudah bergerak.

Penyebab
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Gambar 10. Para peserta yang hadir  

 
Gambar 11. Acara tanya jawab 

5. PEMBAHASAN 

5.1 Masukan dan Tanggapan Peserta 

Peserta yang hadir adalah aparat 

Pemerintah Daerah dan masyarakat 

Karangsambung dan Karangbolong. Dari 

peserta yang heterogen tersebut tidak 

terdapat kesulitan di dalam pemberian 

materi. Materi yang diberikan praktis dan 

dibuat sesederhana mungkin, sehingga 

peserta dapat dengan mudah mengerti. 

Sewaktu presentasi peserta diberi modul 

dari kegiatan PKM ini. Peserta sangat 

antusias dan berperan aktif selama kegiatan 

berlangsung. Peralatan yang dipergunakan 

dalam kegiatan adalah komputer, LCD, dan 

microphone. 

Informasi awal yang diperoleh, 

sebagian peserta baru mengetahui adanya 

hubungan mitigasi bencana dengan 

pembentukan Geopark Karangsambung-

Karangbolong. Beberapa peserta juga baru 

memahami adanya potensi bencana di 

daerahnya. Materi mitigasi kelongsoran ini 

sangat menarik bagi peserta, selain karena 

merupakan hal yang baru, juga sangat 

membantu pemahaman di bidang mitigasi 

bencana. Dengan mengadakan diseminasi 

hasil penelitian ini, diharapkan semua 

peserta dapat memperoleh informasi baru 

mengenai hal tersebut di atas dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari di daerahnya.  

Adapun tanggapan dari peserta saat 

sosialisasi berlangsung adalah peserta 

sangat antusias dan tertib dalam menyimak 

informasi yang diberikan. Para peserta 

memberikan tanggapan positif dalam 

mengikuti kegiatan presentasi, dan juga 

para peserta dan pemateri saling bertanya 

jawab dan saling berdiskusi. Selain itu, 

dalam penyuluhan ini juga terjadi 

komunikasi dua arah antara peserta dan 

pemateri, dimana peserta ikut berperan 

aktif selama penyuluhan berlangsung 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan oleh pemateri. 

Di samping itu, sebagian besar dari 

peserta sangat mengharapkan hal seperti 

ini dapat dilanjutkan untuk periode 

mendatang secara berkesinambungan dan 

dengan kegiatan yang lebih konkret. 

Sinergi antara perguruan tinggi, 

pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

beberapa kegiatan, seperti halnya kegiatan 

ini, akan sangat membantu meningkatkan 

pertumbuhan masyarakat agar lebih 

teredukasi dan masyarakat akan semakin 

memahami pentingnya pengetahuan 

tentang mitigasi bencana khususnya 

bahaya longsor dalam kegiatan sehari-hari. 

5.2 Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Tolak ukur keberhasilan suatu program 

PKM dapat dilihat dari sejumlah indikator. 

Dalam hal ini indikator keberhasilan dalam 

program PKM ini secara umum, yaitu: 

a. Keberhasilan target jumlah peserta 

pelatihan. 

b. Ketercapaian tujuan pelatihan.  
c. Ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan.  

d. Kemampuan peserta dalam penguasaan 

materi. 
e. Banyaknya peminat yang ingin ikut 

serta dalam kegiatan PKM.  
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Sedangkan secara khusus, indikator 

keberhasilan program PKM adalah: 

a. Antusias masyarakat dalam melihat dan 
mengamati presentasi dari Tim PKM, 

hal ini terlihat dari banyaknya 

pertanyaan dalam diskusi. 

b. Tercapainya salah satu tujuan dari 

program PKM ini yaitu terjalinnya 

kerjasama antara akademisi, lembaga 

penelitian, pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam hal mitigasi, serta 

analisis dampak dan potensi dampak 

yang dapat ditimbulkan dari 

kelongsoran. 

5.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung 

terlaksananya kegiatan PKM ini adalah 

semua pihak mendukung terlaksananya 

kegiatan. Peserta memiliki minat dan 

antusiasme yang besar selama kegiatan, 

sehingga kegiatan berlangsung dengan 

lancar dan efektif, serta dukungan dari 

Universitas Trisakti, baik moril maupun 

materiil, juga menjadi pendukung 

penyelenggaraan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. 

Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah keterbatasan waktu pelatihan dan 

peserta selain dari LIPI, hampir tidak ada 

yang memiliki latar belakang ilmu 

kebumian, serta daya tangkap para peserta 

yang bervariasi, ada yang cepat namun juga 

ada yang lambat sehingga waktu yang 

digunakan kurang maksimal. Namun secara 

keseluruhan tidak ada kendala berarti dalam 

pelasanaan kegiatan PKM ini, dan peserta 

mengharapkan agar lebih dapat diterangkan 

secara detil dalam bentuk tinjauan lapangan 

dengan topik tersebut. 

 

5.4 Solusi 

Solusi untuk permasalahan tersebut adalah 

akan dilakukan kegiatan penelitian bersama 

antara Prodi Teknik Pertambangan 

Universitas Trisakti dengan Balai Informasi 

dan Konservasi Kebumian Karangsambung, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), dan Pemerintah Daerah dalam hal 

kebencanaan. Hasil dari penelitian tersebut 

akan didesiminasikan langsung kepada 

masyarakat, dan juga dapat diterapkan 

langsung di daerah masing-masing. 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan 

dapat diajukan beberapa masukan, yaitu 

waktu pelaksanaan kegiatan PKM perlu 

ditambah agar tujuan kegiatan dapat tercapai 

sepenuhnya. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pelaksanaan PKM, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

berupa diseminasi hasil-hasil penelitian 

ataupun teori dan praktek dalam 

pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh 

pemerintah daerah dan masyarakat. 

1. Masih sangat kurangnya sosialisasi 

tentang potensi dampak yang dapat 

ditimbulkan dari kelongsoran kepada 

masyarakat di wilayah Karangsambung-

Karangbolong, baik oleh pemerintah 

daerah ataupun akademisi. 

2. Kegiatan PKM berupa diseminasi 

penelitian riset kebumian untuk 

pembangunan berkelanjutan dalam 

mendukung Geopark Karangsambung-

Karangbolong, khususnya sosialisasi 

mitigasi, serta analisis dampak dan 

potensi dampak yang dapat ditimbulkan 

dari kelongsoran sangat ditunggu oleh 

pemerintah daerah guna menso-

sialisasikan kondisi alam yang terjadi di 

wilayah Karangsambung-Karangbolong 

(Kebumen - Gombong). 

3. Mampu memberikan nilai tambah dalam 

bidang pengetahuan kebencanaan baik 

bagi peneliti dan masyarakat. 

 

6.2 Saran 

Mengingat   besarnya   manfaat   kegiatan   

PKM ini, maka selanjutnya perlu diperhati- 
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kan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan PKM ini hendaknya tidak 

berhenti hanya sampai di sini saja, tetapi 

ada tindak lanjut sehingga terjalin 

kerjasama yang berkesinambungan 

antara Tim PKM Universitas Trisakti 

dengan lembaga penelitian, seperti LIPI, 

pemerintah daerah, lembaga swadaya 

masyarakat dan masyarakat agar lebih 

efektif, produktif dan efisien serta dapat 

menyentuh sasaran secara langsung. 

2. Kegiatan PKM ini perlu terus 

dilaksanakan secara kontinu dan 

berkesinambungan, serta dikembangkan 

untuk wilayah lainnya di seluruh 

wilayah Kebumen, dalam mendukung 

adanya Geopark Karangsambung-

Karangbolong. 

3. Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

akan datang dapat dikembangkan, untuk 

topik-topik selain kebencanaan, untuk 

mendukung Pembuatan Kebijakan 

Pembangunan Berkelanjutan dalam 

mendukung Geopark Karangsambung-

Karangbolong. 

4. Secara periodik diadakan sharing antara 

masyarakat dengan pemerintah daerah, 

lembaga swadaya masyarakat, 

akademisi dan praktisi untuk membahas 

permasalahan permasalahan yang ada. 
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